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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Perreault dan McCarthy (2006: 

176) mendefinisikan penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang berusaha 

menggali informasi secara mendalam, serta terbuka terhadap segala tanggapan 

dan bukan hanya jawaban ya atau tidak. Penelitian ini mencoba untuk meminta 

orang-orang untuk mengungkapkan berbagai pikiran mereka tentang suatu topik 

tanpa memberi mereka banyak arahan atau pedoman bagaimana harus berkata 

apa.  

Menurut Moleong (2011: 6) penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penalitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain., secara 

holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.  

Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam-

dalamnya melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya. Penelitian ini tidak 

mengutamakan besarnya populasi atau sampling, bahkan samplingnya sangat 

terbatas. Jika data yang terkumpul sudah mendalam dan bisa menjelaskan 

fenomena yang diteliti, maka tidak perlu mencari sampling lainnya. Penelitian 

kualitatif lebih menekan pada persoalan kedalaman (kualitas) data bukan 

banyaknya (kuantitas) data (Kriyantono, 2009:56).  

Periset adalah bagian integral dari data, artinya periset ikut aktif dalam 

menentukan jenis data yang diinginkan. Dengan demikian, periset menjadi 

instrument riset yang harus terjun langsung di lapangan. Karena itu penelitian 

kualitatif bersifat subjektif dan hasilnya lebih kasuistik, bukan untuk 

digeneralisasikan. Desain riset dapat berubah atau disesuaikan dengan 

perkembangan riset.Secara umum, riset yang menggunakan metodologi kualitatif 

mempunyai ciri-ciri sebagai berikut (Kriyantono, 2009: 57-58):  

 

1. Intensif, partisipasi periset dalam waktu lama pada setting lapangan, periset 

adalah instrumen pokok riset.  

2. Perekaman yang sangat hati-hati terhadap apa yang terjadi dengan catatan-

catatan di lapangan dan tipe-tipe lain dari bukti-bukti dokumenter.  

3. Analisis data lapangan.  

4. Melaporkan hasil termasuk deskripsi detail, quotes (kutipan-kutipan) dan 

komentar-komentar.  

5. Tidak ada realitas yang tunggal, setiap periset mengkreasi realitas sebagai 

bagian dari proses risetnya. Realitas dipandang dinamis dan sebagai produk 

konstruksi sosial.  

6. Subjektif dan berada hanya dalam referensi periset. Periset sebagai sarana 

penggalian interpretasi data.  

7. Realitas adalah holistik dan tidak dapat dipilah-pilah.  



  

 

 

 

 

 

“PERILAKU KONSUMEN MUSIK PADA RILISAN FISIK (CD,KASET & VINYL) DI KOTA MALANG” 
Author: Santri satria yugo NPK: K.2010.1.31591 

 

32 

8. Periset memproduksi penjelasan unik tentang situasi yang terjadi dan individu-

individunya.  

9. Lebih pada kedalaman (depth) daripada keluasan (breadth).  

10. Prosedur riset: empiris-rasional dan tidak berstruktur.  

11. Hubungan antara teori, konsep, dan data: data memunculkan atau membentuk 

teori baru.  

 

B. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian adalah cakupan wilayah yang menjadi basis penelitian. 

Dalam penelitian ini lokasi di kota Malang ditentukan secara sengaja (purposive), 

karena banyaknya penikmat musik di kota Malang ada sebagian yang mempunyai 

yang membeli dan mengkonsumsi rilisan rekaman fisik.  

 

C. Subjek Penelitian dan Sumber Data  

1. Subjek Penelitian  

Pemilihan informan didasarkan pada uniqness of the case (keunikan kasus). 

Menurut Miles dan Huberman (1994), pemilihan informan dipilih didasarkan hal 

berikut: 

 

      Sampel harus menghasilkan deskripsi yang dapat dipercaya / penjelasan 

(dalam arti yang berlaku untuk kehidupan nyata). Salah satu aspek dari validitas 

penelitian kualitatif berkaitan dengan apakah ia menyediakan benar-benar 

meyakinkan penelitian dan penjelasan tentang apa yang diamati. Kriteria ini juga 

dapat mengangkat isu-isu reliabilitas dari sumber informasi, dalam arti apakah 

mereka lengkap, dan apakah  mereka tunduk pada bias penting yang akan 

mempengaruhi jenis penjelasan yang dapat didasarkan atas mereka.  

Riset kualitatif tidak bertujuan untuk membuat generalisasi hasil riset. Hasil riset 

lebih bersifat kontekstual dan kausistik, yang berlaku pada waktu dan tempat 

tertentu sewaktu riset dilakukan, karena itu pada riset kualitatif tidak dikenal 

istilah sampel. Sampel pada riset kualitatif disebut informan atau subjek riset, 

yaitu orang-orang dipilih untuk diwawancarai atau diobservasi sesuai tujuan riset. 

Disebut subjek riset, bukan objek, karena informan dianggap aktif 

mengkonstruksi realitas, bukan sekedar objek yang hanya mengisi kuesioner 

(Kriyantono, 2009: 163).  

 

2. Sumber Data  

Sejalan dengan penelitian ini sumber data yang digunakan adalah sumber data 

primer. Sumber data primer didapatkan secara langsung dari responden dengan 

melakukan wawancara secara langsung yang dilakukan  dengan konsumen. 

Kriteria pemilihan informan didasarkan pada tiga hal, yaitu sebagai berikut:  

 

(1) Membeli Rilisan Fisik 

(2) Mengkonsumsi Rilisan Fisik 

(3) Berusia 19 tahun keatas.  
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Informan pada penelitian ini adalah remaja berusia 19 tahun ke atas karena usia 

itu dinilai sudah cukup mampu memberikan pendapat dan pernyataan yang tidak 

berubah-ubah.  

Dalam penelitian kualitatif, data utama diperoleh dari peneliti sendiri yang secara 

langsung mengumpulkan informasi yang didapat dari subjek penelitian yaitu tiga 

Konsumen Rilisan Fisik di wilayah Malang dan ditambah dengan bantuan orang 

lain. Penelitian ini dilakukan secara intensif lewat wawancara dengan informan, 

serta penelaahan melalui literatur.    

 

Berikut ini merupakan data dari lima informan dalam penelitian ini. 

Rheza Dio,Mahasiswa Jurusan  Hubungan Internasional Universitas Brawijaya 

Vito, Mahasiswa  Jurusan Hukum Universitas Brawijaya 

Arief Rachman, Pekerja Seni di Label rekaman ―Hell Is Other‖ 

Atim, Pedagang rilisan fisik (ATIM MUSIC STORE) sebagai informan 

triangulasi sumber 

Indro,Founder dari FUKYU  Record 

  

D. Teknik Pengumpulan Data  

 

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan 

peneliti untuk mengumpulkan data. Ada beberapa teknik atau metode 

pengumpulan data yang biasanya dilakukan oleh peneliti. Peneliti dapat 

menggunakan salah satu atau gabungan dari metode yang ada tergantung masalah 

yang dihadapi (Kriyantono, 2009: 93).  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain  

 

1. Wawancara 

 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan wawancara. Wawancara adalah percakapan dengan maksud 

tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Maksud mengadakan wawancara, 

seperti ditegaskan oleh Lincoln dan Guba (1985: 186) dalam Moleong (2011: 

186), antara lain: mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, 

motivasi, tuntunan, kepedulian, d-an lain-lain kebulatan; merekonstruksi 

kebulatan-kebulatan demikian sebagai yang dialami masa lalu; memproyeksikan 

kebulatan-kebulatan sebagai yang diharapkan untuk dialami pada masa yang akan 

datang; memferivikasi, mengubah dan memperluas konstruksi yang 

dikembangkan oleh peneliti sebagai pengecekan anggota.  

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara baku 

terbuka, yakni menggunakan pertanyaan baku. Urutan pertanyaan, kata-kata, dan 

cara penyajiannya pun sama untuk setiap responden. Keluwesan mengadakan 

pertanyaan pendalaman (probing) terbatas, dan hal itu bergantung situasi 

wawancara dan kecakapan pewawancara.Wawancara demikian digunakan jika 

dipandang sangat perlu untuk mengurangi sedapat-dapatnya variasi yang bisa 



  

 

 

 

 

 

“PERILAKU KONSUMEN MUSIK PADA RILISAN FISIK (CD,KASET & VINYL) DI KOTA MALANG” 
Author: Santri satria yugo NPK: K.2010.1.31591 

 

34 

terjadi antara seorang terwawancara dengan yang lainnya. Maksud pelaksanaan 

tidak lain merupakan usaha untuk menghilangkan kemungkinan terjadi kekeliruan 

(Moleong, 2011: 188). Secara spesifik agar lebih mudah wawancara digunakan 

dengan teknik wawancara terstruktur karena peneliti menetapkan sendiri masalah 

dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan (Moleong, 2011: 190).  

 

 

 

2. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi menurut Arikunto (2006:72) 

ialah pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. Pada 

pelaksanaannya data dokumentasi merupakan data sekunder yaitu data informasi 

yang terkait dengan masalah penelitian yang diperoleh dari buku, internet, 

majalah, surat kabar, dan dokumen-dokumen yang terkait.  

 

E. Teknik Analisa Data  

Dalam menganalisis data yang diperoleh dari data, baik primer maupun 

sekunder, metode penelitian yang dipergunakan adalah metode analisa deskriptif 

kualitatif dengan metode perbandingan tetap atau Constant Comparative Method, 

karena dalam analisa data, secara tetap membandingkan kategori dengan kategori 

lainnya.  

 

1. Reduksi data 

a. Identifikasi satuan (unit). Pada mulanya diidentifikasikan adanya sesuatu yaitu 

bagian terkecil yang ditemukan dalam data yang memiliki makna bila dikaitkan 

dengan fokus dan masalah penelitian.  

b. Sesudah satuan diperoleh, langkah berikutnya adalah membuat koding. 

Membuat koding berarti memberikan kode pada setiap ―satuan‖, agar supaya tetap 

dapat ditelusuri datanya/satuannya, berasal dari sumber mana. Perlu diketahui 

bahwa dalam pembuatan kode untuk analisis data dengan komputer cara 

kodingnya lain.  

 

2. Kategorisasi 

 

Kategori tidak lain adalah salah satu tumpukan dari seperangkat tumpukan 

yang di susun atas dasar pikiran, intuisi, pendapat, kreteria tertentu.  

a. Mengelompokkan kartu-kartu yang telah dibuat ke dalam bagian-bagian isi 

yang secara jelas berkaitan  

b. Merumuskan aturan yang menetapkan inklusi setiap kartu pada kategori dan 

juga sebagai dasar untuk pemeriksaan keabsahan data.  

c. Menjaga agar setiap kategori yang telah disusun satu dengan lainnya mengikuti 

prinsip taat asas.  

 

3. Sintesisasi 

a. Mensintesiskan berarti mencari kaitan antara satu kategori dengan kategori 

lainnya.  
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b. Kaitan satu kategori dengan kategori lainnya diberi nama/label lagi.  

 

4. Menyusun Hipotesis Kerja 

Hal ini dilakukan dengan jalan merumuskan suatu pernyataan yang 

proporsional. Hipotesis kerja ini sudah merupakan teori sustantif (yaitu teori yang 

berasal dan masih terkait dengan data), dan perlu diingat bahwa hipotesis kerja itu 

hendaknya terkait dan sekaligus menjawab pertanyaan penelitian (Moleong, 2011: 

288)  

Desain penelitian ini pada tahap pembahasan penelitian, akan berisi uraian–uraian 

tentang objek yang menjadi fokus penelitian yang ditinjau dari sisi–sisi teori yang 

relevan dengannya dan tidak menutup kemungkinan bahwa desain penelitian ini 

akan berubah sesuai dengan kondisi atau realita yang terjadi di lapangan.  

 

F. Pemeriksaan Keabsahan Data  

Dalam penelitian kualitatif, data yang telah berhasil digali, dikumpulkan dan 

dicatat dalam kegiatan penelitian harus diusahakan kemantapan dan 

kebenarannya. Oleh karena itu peneliti harus memilih dan menentukan cara-cara 

yang tepat untuk mengembangkan validitas data yang diperolehnya. Cara 

pengumpulan data yang beragam tekniknya harus sesuai dan tepat untuk menggali 

data yang benar-benar diperlukan bagi penelitian.  

Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. 

Dalam penelitian ini, validitas dan reabilitas data yang akan digunakan oleh 

peneliti adalah dengan menggunakan teknik sebagai berikut:  

 

1. Triangulasi  

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data itu. Lebih spesifik triangulasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah triangulasi sumber.  

Triangulasi sumber, yakni membandingkan dan mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda 

dalam penelitian kualitatif. Hal ini dapat dicapai salah satunya dengan jalan/cara 

membandingkan hasil wawancara narasumber atau informan satu dengan 

narasumber/informan penelitian yang lain (Moleong, 2007: 330-331). 

  

2. Menggunakan bahan referensi  

Bahan referensi di sini adalah adanya bahan pendukung untuk membuktikan 

data yang telah kita temukan. Sebagai contoh, data hasil wawancara perlu 

didukung dengan adanya rekaman/transkrip wawancara, foto-foto atau dokumen 

autentik unntuk mendukung kredibilitas data. Selain itu hasil penelitian diperkuat 

dengan membandingkan hasil penelitian terdahulu. 

 

 

 

 

 


